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Artinya 

Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmahdan pelajaran yang baik 

dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah 

yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang 

lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk. 

(QS. An Nahl ayat 125) 
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ABSTRAK 

 

Sesna Ardiansi, NIM. 1516210073, Judul Skripsi “Pengaruh Strategi 

Konstruktivis Terhadap Prestasi Belajar Fiqih Siswa Kelas VII Mts Negeri 1 Kota 

Bengkulu”. Skripsi : Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 

dan Tadris, IAIN Bengkulu. 

Pembimbing 1. Wiwinda,M.Ag  Pembimbing 2. Fera Zasrianita,M.Pd 

 

Penelitian ini dilatar belakangi dari hasil ulangan akhir hanya mencapai 

50% dan belum mencapai batas minimal ketuntasan klasikal yaitu sebesar 75% 

dengan nilai KKM yang Fiqih sebesar 75. Artinya separuh dari siswa kelas VII 

belum tuntas dalam pembelajaran Fiqih meskipun nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa sudah tinggi akan tetapi perbedaan nilai antar siswa yang satu dengan yang 

lainnya sangat mencolok. Tujuan penelitian ini yaitu mengetahui adanya pengaruh 

strategi konstruktivis terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas VII MTs Negeri 1 

Kota Bengkulu.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan quasi 

eksperimental yang mengungkap hubungan antara dua variabel atau lebih atau 

mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat pengaruh strategi konstruktivis terhadap prestasi 

belajar fiqih siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat 

dari thitung yang diperoleh adalah 6,59 sedangkan ttabel=2,00 maka thitung  lebih besar 

dari ttabel baik pada taraf signifikansi 5% Dengan demikian hipotesis kerja yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh strategi konstruktivis terhadap prestasi 

belajar fiqih siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu dapat diterima. 

Prestasi belajar fiqih siswa yang menggunakan strategi konstruktivis lebih baik 

dari pada yang menggunakan metode konvensional dalam pada pembelajaran 

Fiqih di kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu. 

 

Kata Kunci: Strategi Konstruktivis Sosial, Prestasi Belajar, Fiqih 
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14. BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah salah satu karakter dijelaskan 

dalam aspek nilai-nilai karakter yang dikembangkan di sekolah yaitu nilai 

karakter dalam hubungannya denga Tuhan Yang Maha Esa (religius) yang 

dideskripsikan dalam perilaku yang berakaitan dengan nilai ini yaitu pikiran, 

perkataan, dan tindakan seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada 

nilai-nilai ketuhanan atau ajaran agamanya. 

Hakikat pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslim yang 

bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta 

perkembangan fitrah atau keuan sadar anak didik melalui ajaran Islam kearah 

titik maksimal pertumbuhan dan perkembangannya. Pendidikan Agama Islam 

merupakan suatu pembinaan memfokuskan makna kehidupan dari kesadaran 

pada anak melalui penanaman keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
1
 

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
2
 

Pendidikan Agama Islam ketika diajarkan di MTs dijabarkan kembali menjadi 

                                                 
1
Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h. 46. 

2
Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003: 2007. Jakarta: 

Pustaka Merah Putih. h. 3 
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beberapa mata pelajaran diantaranya yaitu Akidah Akhlak, fiqih, Sejarah 

Kebudayaan Islam dan Al-Qur’an Hadis. Pada umumnya guru menyadari 

bahwa mata pelajaran Fiqih sering dipandang sebelah mata dan kurang 

diminati, kurang menyenangkan dan membosankan oleh sebagian siswa. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil prestasi belajar siswa yang kurang memuaskan. 

Peserta didik akan mengalami kesulitan belajar jika antara materi tidak 

bisa disajikan oleh para pendidik dengan menggunakan pendekatan yang tepat. 

Seharusnya dalam proses pembelajaran yang ditekankan guru adalah 

bagaimana cara mempelajari materi yang dipelajari, bagaimana cara berpikir 

terbaik dan paling kreatif, dan bagaimana cara memberikan tingkat pemahaman 

dan daya ingat yang tinggi. Berdasarkan permasalahan di atas, menurut penulis 

salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat menangani permasalahan 

tersebut adalah dengan menggunakan strategi konstruktivis sosial (Social 

Constructivist Aproaches) karena dalam hal ini siswa sebagai subjek belajar 

akan didorong untuk belajar lebih maksimal dengan strategi konstruktivis 

sosial diharapakan proses pembelajaran Fiqih dapat berjalan dengan maksimal. 

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti pada 14-16 

Februari tahun 2019 pembelajaran Fiqih  di kelas VII D dan VII G MTs Negeri 

1 Kota Bengkulu diketahui bahwa siswa kelas VII mengatakan bahwa mereka 

merasa jenuh, tidak bergairah dan bosan mengikuti pelajaran, terlebih lagi 

terlalu banyak tugas yang diberikan guru. seperti siswa disuruh membaca dan 

guru mendengarkan dan mengoreksinya. Hal tersebut menimbulkan rasa bosan 

pada diri siswa. Saat proses pembelajaran banyak siswa yang tidak fokus 
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dengan pelajaran, bercerita dengan teman sebangkunya, mengganggu 

temannya yang sedang belajar, melamun bahkan adapula yang mengantuk, 

siswa masih kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran Fiqih seperti 

guru menyuruh salah satu siswa untuk menjawab pertanyannya, tetapi siswa 

tersebut saling menunjuk temannya yang lain dalam kelompok tersebut. Hasil 

studi lapangan diketahui bahwa ketuntasan belajar hasil ulangan akhir hanya 

mencapai 50% dan belum mencapai batas minimal ketuntasan klasikal yaitu 

sebesar 75% dengan nilai KKM yang Fiqih sebesar 75. Artinya separuh dari 

siswa kelas VII belum tuntas dalam pembelajaran Fiqih meskipun nilai rata-

rata yang diperoleh siswa sudah tinggi akan tetapi perbedaan nilai antar siswa 

yang satu dengan yang lainnya sangat mencolok. Hal ini dapat dilihat pada 

kelas VII D dan VII G yang memperoleh nilai rata 76,66 dan 77,86 dan kedua 

kelas ini memiliki persentase ketuntasan klasikal yang masih rendah yaitu di 

bawah 65%.
3
 

Berdasarkan uraian masalah di atas maka penulis tertarik untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi Konstruktivis 

terhadap Prestasi Belajar Fiqih Siswa Kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu” 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang maka permasalahan dalam penelitian 

ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut: 

1. Guru melakukan pembelajaran dengan ceramah dan siswa sering kali 

disuruh membaca sendiri materi pelajaran, kemudian diberi tugas. 

                                                 
3
Hasil studi lapangan pada tanggal 14-16 Februari 2019. 
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2. Siswa merasa jenuh, tidak bergairah dan bosan mengikuti pelajaran, 

3. Pembelajaran kurang kreatif dan inovatif sehingga hasil pembelajaran tidak 

dapat tercapai dengan optimal, 

4. Ketuntasan belajar hasil ulangan harian hanya mencapai 50% dan belum 

mencapai batas minimal ketuntasan klasikal yaitu sbesar 75% 

C. Pembatasan Masalah 

Dari permasalahan di atas maka permasalhan dalam penelitian ini 

dibatasi pada: 

1. Pengaruh strategi konstruktivis terhadap prestasi belajar Fiqih dibatasi pada 

nilai hasil pos tes. 

2. Materi fiqih dibatasi pada materi shalat jamak, qashar dan jamak qashar. 

3. Kelas dibatasi pada kelas VII. 

D. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh 

strategi konstruktivis terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas VII MTs 

Negeri 1 Kota Bengkulu. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui adanya pengaruh strategi 

konstruktivis terhadap prestasi belajar fiqih siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kota 

Bengkulu? 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Secara teoritis 
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a. Menambah wawasan peneliti tentang bagaimana mengaplikasikan 

strategi konstruktivis dalam proses belajar mengajar khususnya pada 

mata pelajaran Fiqih. 

b. Sebagai masukan bagi pihak guru, agar dapat menggunakan strategi 

konstruktivis dalam proses belajar mengajar khususnya pada mata 

pelajaran Fiqih. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi lembaga pendidikan diharapkan dapat menjadi pedoman bagi guru 

dalam meningkatakan efektifitas proses pembelajaran 

b. Bagi guru, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi 

pembelajaran yang dapat memberikan manfaat bagi siswa dalam 

pembelajaran Fiqih. 

c. Bagi pribadi penulis Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan (S.Pd) pada Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Bengkulu. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kajian Teori 

1. Konsep Prestasi Belajar 

a. Pengertian Prestasi Belajar 

Hakikat belajar sangat penting diketahui untuk dijadikan pegangan 

dama memahami secara mendalam masalah belajar. Belajar adalah suatu 

kata yang sudah akrab dengan semua lapisan masyarakat. Bagi para 

pelajar kata belajar merupakan kata yang tidak asing lagi. Hakikat belajar 

dapat diartikan sebagai perubahan yang terjadi akibat proses belajar. 

Perubahan yang dimaksud disini adalah perubahan yang bersentuhan 

dengan aspek kejiwaan dan mempengaruhi perilaku peserta didik. 

Secara umum belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan 

seluruh tingkah laku individu yang relatif menetap sebagai hasil 

pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses 

kognitif. Definisi di atas menunjukkan bahwa belajar merupakan suatu 

usaha untuk merubah tingkah laku yang dilakukan melalui berbagai 

kegiatan sehingga individu memperoleh penambahan ilmu pengetahuan 

dan berbagai bentuk kecakapan.
4
 

Definisi di atas mengandung makna perubahan yang merupakan 

perubahan tingkah laku, kepribadian, perbuatan, proses kerja dari belajar 

yang dimaksud ada tiga pokok pikiran yang tidak dapat dipisahkan yakni: 

                                                 
4
Muhibin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Rosda, 2009), 

h. 88. 
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1) Bahwa belajar itu membawa perubahan 

2) Bahwa perubahan itu pada pokoknya didapatkannya kecakapan baru 

3) Bahwa perubahan itu terjadi karena usaha. 

Selanjutnya dalam Hadis juga disebutkan bahwa nabi Muhammad 

mengajarkan untuk selalu belajar menuntut ilmu bagi umatnya dalam 

hadis berikut ini: 

ٍْهِ وَسَلَّمَ مَنْ خَزَجَ فًِ طَلبَِ اْلعِلْمِ كَانَ فِ  عَنْ  ُ عَلَ ٍْ ِِ أنَسَِ ابْنِ مَالكِِ قالََ: قاَلَ رَسُىْ لُ اّللِّ صَلىَّ اللّه ًْ سَِِ
 اّللِّ حَتَّى ٌزَْجِعُ )رواه التزمذي(

 

Artinya: “Dari Anas bin Malik berkata, telah bersabda Rasulullah SAW: 

“Barangsiapa keluar (pergi) untuk mencari ilmu maka ia berada di 

jalan Allah sehingga kembali.
5
 

 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa belajar 

adalah serangkaian kegiatan jiwa dan raga untuk memperoleh suatu 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman individu dalam 

interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut kognitif, afektif dan 

psikomotor.
6
 

Prestasi belajar merupakan hasil nilai yang diperoleh siswa dari 

hasil evaluasi setelah kegiatan proses pembelajaran. Prestasi belajar 

adalah bukti keberhasilan dan usaha yang dilakukan dan merupakan 

kecakapan yang diperoleh melalui kegiatan pembelajaran di sekolah yang 

dinyatakan dengan angka. Prestasi belajar merupakan suatu indikator dari 

perubahan yang terjadi pada diri siswa setelah mengalami proses belajar 

dimana untuk mengungkapnya biasanya menggunakan suatu alat 

                                                 
5
Abi Abdillah ibn Ismail Al-Bukhari, Shahih AL-Bukahari. h. 57. 

6
Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), h. 13. 
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penilaian yang ditetapkan sekolah oleh guru. Dalam dunia pendidikan 

khususnya sekolah Prestasi belajar merupakan nilai yang diperoleh siswa 

terhadap suatu mata pelajaran tertentu.
7
 

Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh siswa dalam bidang 

studi tertentu yang menggunakan tes standar alat ukur keberhasilan 

belajar seorang siswa. Jadi dalam hal ini keberhasilan belajar seorang 

siswa dalam menempuh proses belajar di sekolah dapat dilihat dari 

standar yang digunakan.
8
 

Prestasi belajar yang diperoleh secara menyeluruh (komprehensif) 

yang mencakup ranah kognitif yakni, pengetahuan atau wawasan, ranah 

affectif  yakni, sikap dan apresiasi, serta ranah psikomotor yakni, 

keterampilan  atau perilaku. Ranah kognitif terutama adalah hasil yang 

diperolehnya sedangkan ranah afektif dan psikomotor diperoleh sebagai 

efek dari proses belajarnya. Selanjutnya kemampuan siswa untuk 

mengontrol atau menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya. 

Ia tahu dan dasar bahwa tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapainya 

tergantung pada motivasi belajar dari dirinya sendiri. 

Dari beberapa definisi prestasi belajar di atas, dapat dipahami 

bahwa  prestasi belajar adalah kemampuan yang dimiliki oleh siswa 

setelah mengalami proses belajar dan merupakan tingkat penguasaan 

setelah menerima pengalaman belajar. Hasil belajar adalah kemampuan-

                                                 
7
Dalyono, Psikologi Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta. 2007), h. 28 

8
Syaiful Bahri Djamarah.., h. 20 
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kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman 

belajarnya.  

b. Indikator Prestasi Belajar 

Prestasi belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi 

yaitu sisi siswa dan dari sisi guru. Dari sisi siswa, Prestasi belajar 

merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila 

dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental 

tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. 

Sedangkan dari sisi guru, Prestasi belajar merupakan saat 

terselesaikannya bahan pelajaran. Hasil juga bisa diartikan adalah bila 

seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang 

tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti 

menjadi mengerti.  

Prestasi belajar merupakan suatu puncak proses belajar. Hasil 

belajar tersebut terjadi terutama berkat evaluasi guru. Hasil belajar dapat 

berupa dampak pengajaran dan dampak pengiring. Kedua dampak 

tersebut bermanfaat bagi guru dan siswa. Hasil belajar merupakan 

perubahan tingkah laku sebagai akibat dari proses belajar. Syah juga 

mengatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan aktual yang diukur 

secara langsung. Hasil pengukuran belajar inilah akhirnya akan 
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mengetahui seberapa jauh tujuan pendidikan dan pengajaran yang telah 

dicapai.
9
. 

Prestasi belajar meliputi tiga kategori ranah antara lain kognitif, 

afektif, psikomotor. Perinciannya adalah sebagai berikut: 

1) Ranah Kognitif yang berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari 6 aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, 

analisis, sintesis dan penilaian. 

2) Ranah Afektif yang berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif 

meliputi lima jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau 

reaksi, menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau 

kompleks nilai. 

3) Ranah Psikomotor yang meliputi keterampilan motorik, manipulasi 

benda-benda, koordinasi neuromuscular (menghubungkan, 

mengamati).
10

 

Tipe hasil belajar kognitif lebih dominan daripada afektif dan 

psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar psikomotor dan 

afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 

pembelajaran di sekolah. 

Perubahan status abilitas meliputi tiga ranah/domain dan masing-

masing ranah dirinci menjadi beberapa jangkauan kemampuan (level of 

competence) yang dipaparkan sebagai berikut: 

                                                 
9
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1) Kognitive Domain yang meliputi Knowledge (pengetahuan, ingatan), 

Comprehension (pemahaman, menjelaskan, meringkas, analysis 

(menguraikan, menentukan hubungan), synthesis (mengorganisasikan, 

merencanakan, membentuk bangunan baru, evaluation (menilai) dan 

application (menerapkan). 

2) Affective Domain yang meliputi recieving (sikap menerima), 

responding (memberikan respon), valuing (nilai) dam organization 

(organisasi). 

3) Characterization (karakteristik) yang meliputi psychomotor Domain 

Initiatory level, pre-routine level (sebelum kebiasaan) dan rountized 

level (menjadi kebiasaan).
11

 

Berdasarkan teori taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka 

studi dicapai melalui tiga katagori ranah antara lain kogitif, afektif, 

psikomotor. Ranah kognitif, meliputi berbagai tingkah laku dari 

tingkatan terendah sampai tertinggi yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian. Ranah afektif, meliputi 

berbagai tingkah laku dari tingkatan terendah sampai tertinggi yang 

menerima partisipasi, penilaian, organisasi, dan pembentukan pola hidup. 

Ranah psikomotorik, meliputi berbagai tingkah laku dari tingkatan 

terendah sampai tertinggi, yaitu persepsi, kesiapan, gerakan terbimbing, 

gerakan terbiasa, gerakan yang kompleks, penyesuaiian pola gerakan dan 

kreativitas. 
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c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Prestasi belajar 

Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik merupakan hasil 

interaksi antara berbagai faktor yang memengaruhi, baik faktor intern 

maupun ekstern. Secara perinci, uraian mengenai faktor interen dan 

eksternal.
12

 

1) Faktor Intern. 

Faktor intern adalah faktor dari dalam diri siswa yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar di antaranya adalah kecakapan, 

minat, bakat, usaha, motivasi, perhatian, kelemahan dan kesehatan, 

serta kebiasaan siswa. Salah satu hal penting dalam kegiatan belajar 

yang harus ditanamkan dalam diri siswa bahwa belajar yang 

dilakukannya merupakan kebutuhan dirinya. 

Minat belajar berkaitan dengan seberapa besar individu merasa 

suka atau tidak suka terhadap suatu materi yang dipelajari siswa. 

Minat inilah yang harus dimunculkan lebih awal dalam diri siswa. 

Minat, motivasi, dan perhatian siswa dapat dikondisikan oleh guru. 

Setiap individu memiliki kecakapan (ability) yang berbeda-beda. 

Kecakapan tersebut dapat dikelompokkan berdasarkan kecepatan 

belajar; yakni sangat cepat, sedang dan lambat. Demikian pula 

pengelompokan kemampuan siswa berdasarkan kemampuan 

penerimaan, misalnya proses pemahamannya harus dengan cara 
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perantara visual, verbal, dan atau harus dibantu dengan alat atau 

media. 

2) Eksternal. 

Faktor eksternal faktor  dari luar  diri siswa yang mempengaruhi 

hasil belajar diantaranya adalah lingkungan fisik dan nonfisik 

(termasuk suasana kelas dalam belajar, seperti riang gembira, 

menyenangkan), lingkungan sosial budaya, lingkungan keluarga, 

program sekolah (termasuk dukungan komite sekolah), guru, 

pelaksanaan pembelajaran, dan teman sekolah. Guru merupakan 

faktor yang paling berpengaruh terhadap proses maupun hasil belajar, 

sebab guru merupakan manajer atau sutradara dalam kelas. Dalam hal 

ini, guru harus memiliki kompetensi dasar yang disyaratkan dalam 

profesi guru. 

Bahwasanya hasil belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi 

oleh dua faktor  utama, yakni faktor dalam diri siswa dan faktor yang 

datang dari luar siswa atau faktor lingkungan. Faktor yang datang dari 

diri siwa terutama kemampuan yang dimilikinya. Faktor kemampuan 

siswa besar pengarunyan terhadap hasil belajar sisiwa.
13

 

Kecerdasan siswa sangat membantu pengajaran untuk 

menentukan apakah siswa itu mampu mengikuti pelajaran yang 

diberikan dan untuk meramalkan keberhasilan siswa setelah mengikuti 

pelajaran yang diberikan meski tidak akan terlepas dari faktor lainya. 
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Kesiapan dan kematangan  yaitu tingkat perkembangan di mana 

individu atau oragan-organ berfungsi sebagai mestinya. Bakat anak 

yaitu kemampuan potensial yang dimiliki seseorang untuk mencapai 

keberhasilan pada masa yang akan datang. 

Kemauan belajar yang tinggi disertai dengan rasa tanggung 

jawab yang besar tentunya berpengaruh positif terhadap hasil belajar 

yang diraihnya. Karena kemauan belajar menjadi salah satuh penentu 

dalam mencapai keberhasilan belajar. Minat kecenderungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap sesuatu. 

Model penyajian materi pelajaran yang menyenangkan, tidak 

membosankan, menarik, dan mudah dimengerti oleh para siswa 

tentunya berpengaruh secara positif terhadap keberhasilan belajar. 

Pribadi dan sikap guru yang kreatif dan penuh inovatif dalam 

perilakunya, maka siswa akan meniru guru yang aktif dan kreatif. 

Suasana pengajaran yang tenang, terjadinya dialok yang kritis anatara 

siswa dengan guru, dan menumbuhkan suasana yang aktif di antara 

siswa tentunya akan memberikan nilai lebih pada proses pengajaran. 

Kompetensi guru yang profesional memiliki kemampuan-kemampuan 

tertentu. Kemampuan-kemampuan itu diperlukan dalam memebantu 

siswa dalam belajar. Keberhasilan siswa belajar akan banyak 

dipengaruhi oleh kemampuan guru yang profesional. Masyarakat 

dengan berbagai macam tingkah laku manusia dan berbagai macam 

latar belakang pedidikan. Oleh karena itu, pantaslah dalam dunia 
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pendidikan lingkungan masarakat pun akan ikut mempengaruhi 

keperibadian siswa. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar dibedakan atas 

dua katagori, yaitu faktor internal dan eksternal. Kedua faktor tersebut 

saling mempengaruhi dalam proses belajar individu sehingga 

menentukan kualitas hasil belajar.
14

  

1) Faktor internal  

Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam 

diri invidu dan dapat mempengaruhi prestasi belajar individu. Faktor 

internal ini meliputi faktor fisiologis dan psikologis. 

1) Faktor Fisiologis 

Faktor-faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kondisi fisik individu. Faktor-faktor 

dibedakan menjadi dua macam.  

a) Keadaan jasmani 

Keadaan jasmani pada umumnya sangat mempengaruhi 

aktivitas belajar seseorng. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan 

memberikan pengaruh positif terhadap kegiatan belajar invidu. 

Sebaliknya, kondisi fisik yang lemah atau sakit akan menghambat 

tercapainya hasil belajar yang maksimal. Oleh karena itu keadaan 
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jasmani sangat mempengaruhi proses belajar, maka perlu usaha 

untuk menjaga kesehatan jasmani.
15

 

b) Keadaan fungsi jasmani/fisiologis 

Selama proses belajar berlangsung, peran fungsi fisiologis 

pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar, terutama 

panca indra. Dalam proses belajar, panca indra merupakan pintu 

masuk bagi segala informasi yang diterima dan ditangkap oleh 

manusia. Sehingga manusia dapat mengenal dunia luar.
16

 

2) Faktor Psikologis 

Faktor-faktor psikologis adalah keadaan siswa yang dapat 

mempengaruhi hasil belajar. Beberapa faktor psikologis yang 

utama mempengaruhi proses belajar adalah kecerdasan siswa, 

motivasi, minat, sikap, dan bakat. 

a) Kecerdasan  

Pada umumnya kecerdasan diartikan sebagai 

kemampuan fisik dalam mereaksi rangsangan atau 

menyesuaikan diri dengan lingkungan melalui cara yang tepat. 

Dengan demikian, kecerdasan bukan hanya berkaitan dengan 

kualitas otak saja, tetapi juga organ-organ tubuh yang lain.  

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang paling 

penting dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan 
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kualitas belajar siswa. Semakin besar peluang individu tersebut 

meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya semakin rendah tingkat 

intelegensi individu semakin sulit individu itu mencapai 

kesuksessan belajar. Oleh karena itu, perlu bimbingan belajar 

dari orang lain, seperti guru, orang tua dan lain sebagainya. 

Sebagai faktor psikologis yang penting dalam mencapai 

kesuksessan belajar, maka pengetahuan dan pemahaman tentang 

kecerdasan perlu dimiliki oleh setiap calon guru atau guru 

frofesional, sehingga mereka dapat memahami tingkat 

kecerdasan siswanya.
17

 

b) Motivasi 

Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi 

keefektifan kegiatan belajar siswa. Motivasilah yang mendorong 

siswa ingin melakukan kegiatan belajar. Para ahli psikologi 

mendefinisikan motivasi sebagai proses di dalam diri invidu 

yang aktif, mendorong, memberikan arah, dan menjaga prilaku 

setiap saat. Motivasi juga diartikan sebagai pengaruh-pengaruh 

kebutuhan dan keinginan terhadap intensitas dan arah prilaku 

seorang.
18

 

c) Minat 
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Secara sederhana, minat berarti kecendrungan dan 

kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap 

sesuatu. Minat bukanlah istilah yang popular dan psikologis 

disebabkan ketergantungan terhadap faktor internal lainnya, 

seperti pemusatan, perhatian, keingin tahuan, motivasi dan 

kebutuhan. 

d) Sikap  

Dalam proses belajar sikap individu dapat 

mempengaruhi keberhasilan proses belajarnya. Sikap adalah 

gejala internal yang berdemensi efektif berupa kecendrungan 

untuk mereaksi atau merespons dengan cara yang relative 

terhadap objek, orang, pristiwa dan sebagainya, baik secara 

positif maupun negatif. 

e) Bakat  

Faktor psikologis lain mempengaruhi proses belajar 

adalah bakat. Secara umum bakat adalah sebagai kemampuan 

potensial yang dimiliki seorang siswa untuk belajar. 

2) Faktor-Faktor Eksternal 

Faktor-faktor eksternal dapat dibedakan menjadi dua 

golongan yaitu, faktor lingkungan sosial dan faktor lingkungan non 

sosial. 
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Faktor eksternal adalah hal-hal yang dapat mempengaruhi 

belajar yang berasal dari luar siswa. Seperti yang telah diterangkan 

dalam Al-qur’an Surat Luqman ayat 13 yang berbunyi: 

                        

       

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada siswanya, di 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai siswaku, 

janganlah kamu mempersekutukan Allah, sesungguhnya 

mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kedzaliman 

yang besar, (Q.S. Luqman: 13).
19

 

 

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa salah satu faktor yang 

menonjol adalah memberikan nasihat kepada siswa-siswanya, 

demikian guru (pendidik) lah yang sangat mempengaruhi prestasi 

belajar. Guru (pendidik) adalah salah satu faktor ekstern yang berasal 

dari luar diri siswa. Jika guru mengajarkan tentang kebaikan maka 

akan dapat output yang baik begitu juga sebaliknya. 

1) Lingkungan sosial 

a) Lingkunagan sosial sekolah, seperti guru, administrasi, dan 

teman-taman sekelas dapat mempengaruhi proses belajar 

seorang siswa.  

b) Lingkungan sosial masyarakat. Kondisi lingkungan masyarakat 

tempat tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa. 

c) Lingkungan sosial keluarga. Lingkungan ini sangat 

mempengaruhi kegiatan belajar. Ketegangan keluarga, sifat-sifat 
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orang tua semuanya dapat memberi dampak terhadap aktivitas 

belajar siswa. Hubungan antara anggota keluarga yang harmonis 

akan membantu siswa melakukan aktivitas belajar dengan 

baik.
20

 

2) Lingkungan non sosial 

a) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang segar, sinar 

yang tidak terlalu kuat atau gelap. 

b) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yang dapat 

digolongkan dua macam. Pertama, hardware, seperti gedung, 

lapangan, olahraga dan lain sebagainya. Kedua, software, seperti 

kurikulum sekolah, silabus dan lain sebagainya. 

c) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan ke siswa), Faktor ini 

hendaknya disesuaikan dengan usia perkembangan siswa, begitu 

juga dengan metode mengajar guru, disesuaikan dengan kondisi 

perkembangan siswa. 
21

 

Dari uarian di atas dapat dipahami bahwa faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa adalah, faktor lingkungan sosial, 

lingkungan non sosial kemudian faktor siswa itu sendiri, yakni 

minat, kecerdasan, motivasi, kemudian  faktor dari pengajaran atau 

program dari instansi sekolah yang ia ikuti. 

2. Strategi Pembelajaran Konstruktivisme 

a. Pengertian Strategi Konstruktivisme  
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Penggunaan strategi dalam kegiatan pembelajaran sangat perlu 

karena untuk mempermudah proses pembelajaran sehingga dapat 

mencapai hasil yang optimal. Tanpa strategi yang jelas, proses 

pembelajaran tidak akan terarah sehingga tujuan pembelajaran yang telah 

ditetapkan sulit tercapai secara optimal, dengan kata lain pembelajaran 

tidak dapat berlangsung secara efektif dan efesien. 

Pengertian strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan 

pembelajaran yang harus dikerjakan guru dan siswa agar tujuan 

pembelajaran dapat dicapai secara efektif dan efesien. Strategi 

pembelajaran itu adalah suatu materi dan prosedur pembelajaran yang 

digunakan secara bersama-sama untuk menimbulkan hasil belajar pada 

siswa.
22

 

Sebagai suatu cara yang dimaksud ialah strategi pembelajaran 

dikembangkan dengan kaidah-kaidah tertentu sehingga membentuk suatu 

bidang pengetahuan itu sendiri, sebagai suatu bidang pengetahuan, 

strategi pembelajaran dapat dipelajari dan kemudian dapat diaplikasikan 

dalam kegiatan pambelajaran. 

Strategi pembelajaran sangat berguna, baik bagi guru maupun 

siswa, tentu bagi guru strategi dapat dijadikan pedoman dan acuan 

bertindak yang sistematis dalam pelaksanaan pembelajaran. Tentu bagi 

siswa penggunaan strategi pembelajaran dapat mempermudah proses 

belajar (mempermudah dan mempercepat memahami isi pembelajaran) 
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karena setiap pembelajaran dirancang untuk mempermudah proses 

belajar siswa. Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang hendak 

dicapai pada akhir pengajaran, serta kemampuan yang harus dimiliki 

siswa.
23

  

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa strategi 

pembelajaran adalah perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan 

yang didesain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Ada dua hal 

yang patut kita cermati dari pengertian di atas. Pertama, strategi 

pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) 

termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan berbagai sumber daya 

atau kekuatan dalam pembelajaran. Ini berarti penyusunan rencana kerja 

belum sesuai pada tindakan. Kedua, strategi disusun untuk mencapai 

tujuan tertentu. Artinya, arah dari semua keputusan penyusunan strategi 

adalah pencapaian tujuan. Dengan demikian, penyusunan langkah-

langkah pembelajaran, pemanfaatan berbagai fasilitas dan sumber belajar 

semuanya diarahkan dalam upaya pencapaian tujuan. Oleh sebab itu, 

sebelum menentukan strategi, perlu dirumuskan tujuan yang jelas yang 

dapat diukur keberhasilannya, sebab tujuan adalah rohnya dalam 

implementasi suatu strategi. 

Secara umum menjelaskan bahwa strategi pembelajaran dapat 

diartikan sebagai setiap kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat 

memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapai 
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pembelajaran tertentu. Strategi pembelajaran adalah merupakan cara-cara 

yang dipilih untuk menyampaikan metode pembelajaran dalam 

lingkungan pembelajaran tertentu. Selanjutnya dijabarkan oleh mereka 

bahwa strategi pembelajaran dimaksud meliputi sifat lingkup dan urutan 

kegiatan pembelajaran yang dapat memberikan pengalaman belajar 

peserta didik. Strategi pembelajaran terdiri dari seluruh komponen materi 

pembelajaran dan prosedur atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan 

oleh guru dalam rangka membantu peserta didik mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Menurut mereka strategi pembelajaran bukan 

hanya terbatas prosedur atau tahapan kegiatan belajar saja, melainkan 

termasuk juga pengaturan materi atau paket program pembelajaran yang 

akan disampaikan kepada peserta didik.
24

 

Selanjutnya yang dimakstud strategi kontruktivisme merupakan 

salah satu aliran filsafat pengetahuan yang menekankan bahwa 

pengetahuan kita hasil dari konstruksi (bentukan) kita sendiri. 

Pengetahuan bukanlah suatu imitasi dari kenyataan, dan bukanlah 

gambaran dari dunia kenyataan yang ada. Von Glasersfeld menegaskan 

bahwa pengetahuan bukanlah suatu tiruan darikenyataan (realitas) dan 

bukan pula gambaran dari dunia kenyataan yang ada. Pengetahuan 

merupakan suatu konstruksi kognitif kenyataan melalui kegiatan 

seseorang. Seseorang membentuk skema, kategori, konsep dan struktur 

pengetahuan yang diperlukan untuk pengetahuan. Maka pengetahuan 
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bukanlah tentang dunia lepas dari pengamat tetapi merupakan ciptaan 

manusia yang dikontruksikan dari pengalaman atau dunia sejauh 

dialaminya. Proses pembentukan ini berjalan terus menerus dengan setiap 

kali mengadakan reorganisasi kerena adanya suatu pemahaman yang 

baru.
25

 

Sesuai dengan prinsip mengajar menurut strategi pembelajaran 

konstruktivis, mengajar bukan sebagai proses dimana gagasan-gagasan 

guru diteruskan pada para siswa, melainkan sebagai proses-proses untuk 

mengubah gagasan-gagasan anak yang sudah ada yang mungkin “salah” 

itu. Pembelajaran efektif dan efesien hendaknya merupakan suatu 

kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa. 

Masalah yang disajikan di dalam kelas akan dipecahkan siswa, pada 

proses pemecahan masalah cenderung terjadi interaksi antara guru dan 

siswa. 

Kontruktivisme merupakan landasan berpikir (filosofi) pendekatan 

kontektual. Pengetahuan dibangun oleh siswa melalui kegiatan eksplorasi 

dan diskusi degan temannya. Pengetahuan bukanlah seperangkat fakta, 

konsep, atau kaidah yang siap untuk diambil dan diangkat, tetapi siswa 

harus mengkonstruki pengetahuan itu dan memberi makna melalui 

pengalaman nyata. 

Konstruktivisme adalah salah satu filsafat pengetahuan yang 

menekankan bahwa pengetahuan itu adalah konstruksi (bentukan) diri 
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sendiri. Pernyataan ini menegaskan bahwa pengetahuan bukanlah suatu 

tiruan dari kenyataan tetapi akibat dari suatu kontruksi kognitif kenyataan 

melalui kegiatan seseorang. 

Strategi kontruktivisme dalam pembelajaran adalah suatu proses 

belajar mengajar dimana siswa sendiri aktif secara mental membangun 

pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur kognitif yang telah 

dimilikinya. Pendidik lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator 

pembelajaran,
26

 

b. Tujuan Strategi Pembelajaran Konstruktivisme  

Adapun tujuan dari strategi pembelajaran yaitu a) Berkembangnya 

kemampuan intelektual siswa yaitu kemampuan yang memperlihatkan 

tingkat intelektualitas siswa di mata pihak lain, b) Berkembangnya 

kemampuan kognitif siswa yaitu kemampuan tentang mengatur cara 

belajar dan berpikir seseorang. c) Bertambahnya kemampuan informasi 

verbal yaitu kemampuan menyerap pengetahuan dan arti informasi. d) 

Meningkatnya keterampilan motorik yaitu kemampuan yang erat 

kaitannya dengan ketrampilan fisik. e) Berkembangnya sikap dan nilai ke 

arah yang lebih baik yaitu kemampuan yang erat kaitannya dengan arah 

dan intensitas emosional yang dimiliki seseorang.
27

 

Strategi pembelajaran kontruktivis adalah pendekatan pembelajaran 

yang menekankan pada pengetahuan awal siswa sebagai tolak ukur. 
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Prinsip yang paling esensial dari kontruktivisme adalah siswa 

memperoleh banyak pengetahuan di luar sekolah sebagai hasil dari 

interaksinya dengan lingkungannya. Oleh karena itu dalam proses 

konstruksi diperlukan beberapa kemampuan sebagai berikut: 

1) Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman. 

2) Kemampuan membandingkan, mengambil keputusan mengenai 

persamaan dan perbedaan. 

3) Kemampuan untuk lebih menyukai pengalaman yang satu dari pada 

yang satu dari yang lain.
28

 

c. Bentuk-Bentuk Strategi Konstruktivisme  

Ada beberapa strategi pembelajaran yang harus dilakukan oleh 

seorang guru yaitu: 

Strategi pembelajaran ekspositori adalah strategi pembelajaran 

yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari 

seorang guru kepada sekelompok siswa dengan maksud agar siswa dapat 

menguasai materi pelajaran secara optimal.  

Strategi pembelajaran inkuiri yaitu rangkaian kegiatan 

pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara kritis dan 

analisis untuk mencari dan menemukan sendiri jawaban dari suatu 

masalah yang dipertanyakan. 
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Strategi Pembelajaran berbasis masalah yaitu rangkaian aktivitas 

pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah 

yang dihadapi secara ilmiah. 

Strategi pembelajaran kosntruktivisme strategi pembelajaran yang 

menekankan bahwa pengetahuan kita hasil dari konstruksi (bentukan) 

kita sendiri. Pengetahuan bukanlah suatu imitasi dari kenyataan, dan 

bukanlah gambaran dari dunia kenyataan yang ada. Pengetahuan 

bukanlah suatu tiruan dari kenyataan (realitas) dan bukan pula gambaran 

dari dunia kenyataan yang ada. Pengetahuan merupakan suatu konstruksi 

kognitif kenyataan melalui kegiatan seseorang. Seseorang membentuk 

skema, kategori, konsep dan struktur pengetahuan yang diperlukan untuk 

pengetahuan. Maka pengetahuan bukanlah tentang dunia lepas dari 

pengamat tetapi merupakan ciptaan manusia yang dikontruksikan dari 

pengalaman atau dunia sejauh dialaminya. Proses pembentukan ini 

berjalan terus menerus dengan setiap kali mengadakan reorganisasi 

kerena adanya suatu pemahaman yang baru.
29

 

d. Langkah-Langkah Strategi Konstruktivisme 

Prinsip pembelajaran kontruktivisme yakni melakukan hubungan 

yang bermakna, melakukan kegiatan yang signifikan, belajar yang diatur 

sendiri, bekerja sama, berpikir kritis dan kreatif, mengasuh dan 

memelihara pribadi siswa, mencapai standar yang tinggi dan 

menggunakan penilaian otentik. 
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Secara umum pembelajaran berdasarkan tori belajar 

konstruktivisme meliputi empat tahap. Keempat tahap tersebut yaitu 

tahap apersepsi (mengungkapkan konsepsi awal dan membangkitkan 

motivasi belajar siswa, tahap eksplorasi, tahap diskusi dan penjelasan 

konsep, dan tahap pengembangan aplikasi dan aplikasi konsep.
30

 

Berdasarkan siklus belajar, saat terjadi aplikasi strategi 

pembelajaran konstruktivis di dalam kelas terdiri dari tiga fase, yaitu 

1. Fase eksplorasi,fase ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menyuarakan gagasan-gagasan yang bertentangan dan dapat 

menimbulkan perdebatan dan suatu analisis mengenai mengapa 

mereka mempunyai gagasan-gagasan demikian. Dan juga membawa 

siswa pada identikasi suatu pola keteraturan dalam fenomena yang 

diselidiki. 

2. Fase pengenalan konsep, biasanya dimulai dengan memperkenalkan 

suatu konsep atau konsep-konsep yang ada hubungannya dengan 

fenomena yang diselidiki, dan didiskusikan dalam konsteks apa yang 

telah diamati selama fase eksplorasi. 

3. Fase aplikasi konsep, menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 

menggunakan konsep-konsep yang telah diperkenalkan.
31

 

3. Mata Pelajaran Fiqih 

a. Pengertian Fiqih 
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Mata pelajaran Fiqih dalam kurikulum Madrasah Tsanawiyah 

didefinisikan sebagai salah satu bagian mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam yang diarahkan untuk menyiapkan peserta didik untuk 

mengenal, memahami, menghayati, dan mengamalkan hukum Islam, 

yang kemudian menjadi dasar pandangan hidupnya (way of life) melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan, penggunaan pengalaman dan 

pembiasaa. 

Istilah Fiqih berasal dari bahasa arab “ فقِْهًا -ٌفَْقهَُ  –فقَهَِ  ” yang berarti 

paham, sedang menurut syara’ berarti mengetahui hukum-hukum syar,i 

yang berhubungan dengan amal perbuatan orang mukallaf, baik amal 

perbuatan anggota maupun batin, seperti mengetahui hukum wajib, 

haram, mubah, sah atau tidaknya sesuatu perbuatan itu.
32

 

Fiqih secara etimologi berarti faham, seperti ungkapan „fahimtu 

kalamaka‟ berarti saya memahami ucapanmu. Dan secara terminologi 

Fiqih berarti pengetahuan tentang hukum-hukum syari‟at yang diperoleh 

melalui metode ijtihad. 

Ijtihad yang dimaksud pada definisi tersebut di atas berarti 

menggunakan seluruh daya dan upaya (potensi akal) untuk menetapkan 

hukum syari’at (tentang sesuatu hal) dengan metode istinbat 

(memetik/mengeluarkan) dari kitab dan sunnah. Atau dengan kata lain 

upaya pencarian hukum hukum tentang sesuatu hal dengan cara 

                                                 
32

Ahmad Warson Munawir, Kamus Al-Munawwir; Arab-Indonesia Terlengkap, Cet. ke-

25 (Surabaya : Pustaka Progressif, 2002), h.596 



 

 

30 

 

merincikan atau mengeluarkan dalil-dalil naqli dari Al-Qur’an dan atau 

Al-Hadits Al-Shahih. 

Berdasarkan dari uraian tersebut di atas dapat dipahami bahwa 

Fikih secara etimologi berarti paham atau tahu, sedangkan terminologi 

Fiqih adalah memahami atau mengetahui hukum-hukum syari’at –

seperti: halal, haram, wajib, sunnah, dan mubah nya sesuatu hal- dengan 

metode ijtihad -yakni upaya mencari dasar hukum (dalil naqli) tentang 

sesuatu dari al-Qur’an dan atau al-Hadits al-Shahih. 

b. Tujuan Mata Pelajaran Fiqih 

Dalam buku Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar 

Kompetensi) dijelaskan mengenai tujuan mata pelajaran Fiqih di MTs. 

sebagai berikut, yaitu: 

1) Mengetahui dan memahami pokok-pokok hukum Islam secara 

terperinci dan menyeluruh, baik berupa dalil naqli dan aqli, sebagai 

pedoman hidup bagi kehidupan pribadi dan sosial; dan 

2) Melaksanakan dan mengamalkan ketentuan hukum Islam dengan 

benar, sehingga dapat menumbuhkan ketaatan menjalankan hukum 

Islam, disiplin dan tanggung jawab sosial yang tinggi dalam 

kehidupan pribadi maupun sosialnya.
33

 

Sedangkan fungsi mata pelajaran fikih adalah sebagai berikut: 
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1) Penanaman nilai-nilai dan kesadaran beribadah peserta didik kepada 

Allah SWT., sebagai pedoman mencapai kebahagiaan hidup di dunia 

dan akhirat; 

2) Penanaman kebiasaan melaksanakan hukum Islam di kalangan peserta 

didik dengan ikhlas dan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang 

berlaku di Madrasah dan masyarakat; 

3) Pembentukan kedisiplinan dan rasa tanggung jawab sosial di 

madrasah dan masyarakat. 

4) Pengembangan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT., serta 

akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin, melanjutkan yang 

telah ditanamkan lebih dahulu dalam lingkungan keluarga; 

5) Pembangunan mental peserta didik terhadap lingkungan fisik dan 

sosial melalui ibadah dan muamalah; 

6) Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan peserta didik 

dalam keyakinan dan pelaksanaan ibadah dalam kehidupan sehari-

hari; dan 

7) Pembelakalan peserta didik untuk mendalami Fiqih/hukum Islam pada 

jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
34

 

c. Materi Mata Pelajaran Fiqih 

Dalam buku Kurikulum Madrasah Tsanawiyah (Standar 

Kompetensi) dijelaskan bahwa ruang lingkup materi mata pelajaran Fiqih 
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di Madrasah Tsanawiyah itu meliputi keserasian, keselarasan, dan 

keseimbangan antara: 

1) Hubungan manusia dengan Allah SWT. 

2) Hubungan manusia dengan sesama manusia, dan 

3) Hubungan manusia dengan alam (selain manusia) dan lingkungannya. 

Adapun fokus mata pelajaran Fiqih adalah dalam bidang-bidang 

berikut, yaitu: 

1) Fiqih ibadah 

2) Fiqih Mu’amalah 

3) Fiqih Jinayah 

4) Fiqih Siyasah 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka ruang lingkup mata 

pelajaran Fiqih di Madrasah Tsanawiyah (MTs) Secara garis besar 

diklasifikasikan ke dalam 2 bagian, yaitu: 

1) Hubuangan vertikal, yakni hubungan manusia dengan Sang Pencipta 

alam semesta (hablu minallaah atau „ibadah). Ruang lingkupnya 

meliputi ketentuan-ketentuan tentang thaharah, shalat, puasa, zakat, 

haji-umroh, jinayah, dan sebagainya. 

2) Hubungan horizontal, yakni hubungan manusia dengan makhluk. 

Ruang lingkupnya meliputi ketentuan-ketentuan tentang mu’amalah 

dan siyasah (politik atau ketatanegaraan).
35

 

B. Penelitian yang Relevan 
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1. Rizky Wahyuning Esa (tahun 2016) judul skripsi “Penerapan Teori Belajar 

Konstruktivisme pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Berbantuan 

Media Video Kelas VII di SMPN 87 Jakarta”. Hasil penelitian disimpulkan 

bahwa bahwa pelakasanaan proses pembelajaran pendidikan  agama Islam 

di SMPN 87 Jakarta jika ditinjau dari sudut pandang teori konstruktivisme 

sudah berlangsung cukup baik serta berkembang dimana yang diutamakan 

adalah keterlibatan siswa dalam proses belajar. Persamaan dengan penelitian 

ini pada pendekatan pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan 

konstruktivis sosial (social constructivist approaches). Perbedaan dengan 

penelitian ini yaitu pada jenis penelitian yaitu pada penelitian terdahulu 

menggunakan jenis penelitian tindakan kelas sedangkan pada penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian eksperimen. Perbedaan selanjutnya yaitu pada 

mata pelajaran yang diteliti pada penelitian terdahulu dilakukan pada mata 

pelajaran PAI sedangkan pada penelitian ini pada mata pelajaran Fiqih. 

2. Tri Kurnia Sari (tahun 2017) judul skripsi “Penerapan Pendekatan 

Konstruktivis (Social Constructivist Approaches) Dalam Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran SKI di MTS Raudlatul Jannah 

Natar Lampung Selatan”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

pendekatan konstruktivis sosial mampu meningkatkan hasil belajar peserta 

didik yaitu 56,5% pada siklus pertama menjadi 78,3% pada siklus kedua. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pencapaian pendekatan 

konstruktivis dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam di MTs Raudlatul Jannah Natar 
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Lampung Selatan. Persamaan dengan penelitian ini pada pendekatan 

pembelajaran yang digunakan yaitu pendekatan konstruktivis sosial (social 

constructivist approaches). Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada jenis 

penelitian yaitu pada penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian 

tindakan kelas sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

eksperimen. Perbedaan selanjutnya yaitu pada mata pelajaran yang diteliti 

pada penelitian terdahulu dilakukan pada mata pelajaran SKI sedangkan 

pada penelitian ini pada mata pelajaran Fiqih. 

3. Umi Nafiah (tahun 2015) judul skripsi “Efektivitas metode Mindful learning 

dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X 

SMA Negeri 1 Ketahun Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara. 

Hasil penelitian disimpulkan bahwa metode mindful learning dapat 

meningkatkan hasil belajar PAI siswa kelas X SMA Negeri 1 Ketahun 

Kecamatan Ketahun Kabupaten Bengkulu Utara.
36

 Persamaan dengan 

penelitian ini yaitu pada tujuan penelitian yaitu untuk meningkatkan hasil 

belajar. Perbedaan dengan penelitian ini yaitu pada jenis penelitian yaitu 

pada penelitian terdahulu menggunakan jenis penelitian tindakan kelas 

sedangkan pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen. 

Perbedaan selanjutnya yaitu pada mata pelajaran yang diteliti pada 

penelitian terdahulu dilakukan pada mata pelajaran PAI sedangkan pada 

penelitian ini pada mata pelajaran Fiqih. 

C. Kerangka Berfikir 
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Pembelajaran dilakukan dengan masalah-masalah kontekstual terlebih 

dahulu atau masalah-masalah yang mereka alami dalam kehidupan sehari-hari 

supaya siswa mudah memahami dan mengingat pelajaran. Proses pembelajaran 

yang dilakukan harus diupayakan dan mampu menuntun siswa untuk dapat 

berpikir kreatif, mengadakan analisis, membentuk sikap positif, memecahkan 

masalah. Untuk itu diperlukan strategi pembelajaran yang dapat 

mengembangkan berbagai kemampuan siswa. Salah satu strategi pembelajaran 

yang dapat digunakan yaitu strategi konstruktivis sosial.  

 

 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis Penelitian 

Ha : Terdapat pengaruh strategi konstruktivis terhadap prestasi belajar fiqih 

siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu 

Ho : Tidak terdapat pengaruh strategi konstruktivis terhadap prestasi belajar 

fiqih siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu 

 

Hasil Belajar Fiqih 

(Y) 

Strategi konstruktivis  

(X) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan pendekatan quasi 

eksperimental yang mengungkap hubungan antara dua variabel atau lebih atau 

mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya. Dalam penelitian 

eksperimental ini, peneliti mengajukan suatu hipotesis atau lebih yang 

menyatakan sifat dari hubungan variabel yang diharapkan. Penelitian 

ekperimental yang sederhana mengandung tiga ciri pokok, yakni: (1) adanya 

variabel bebas yang dimanipulasikan, (2) adanya pengendalian/pengontrolan 

semua variabel bebas, (3) adanya pengamatan/ukuran terhadap variabel terikat 

sebagai efek variabel bebas.
37

 

B. Settting Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas VII MTs Negeri 1 Kota 

Bengkulu pada tahun 2019. 

C. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini, sampel dibagi menjadi dua kelompok eksperimen 

yang diberi perlakuan dengan strategi konstruktivis dan kelompok kontrol 

dengan strategi konvensional. Desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Nonequivalent control group posstest design. Hanya saja 

desain ini kelompok eksperimen dan kontrolnya tidak dipilih secara random.
2 

Sebagaimana telah diketahui, penentuan sampel pada penelitian.
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Tabel 3.1 

Nonequivalent Control Group Posstest Design 

Kelompok Perlakuan (X) Tes akhir 

Eksperimen  X T1 

Control  - T1 

 

 

Keterangan :  

T1 : :Posstest kelas eksperimen 

T2 : Posstest kelas kontrol 

X  : Pembelajaran Fiqih menggunakan strategi konstruktivis 

-  : Pembelajaran Fiqih menggunakan strategi konvensional.
38

 

 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII MTs Negeri 1 

Kota Bengkulu yang terdiri dari 4 kelas yaitu kelas VIIA, VIIB, VIIC, 

VIID, VIIE, VIIF, VIIG dan VIIH. 

Tabel 3.1 

Populasi Penelitian 

NO Kelas Jumlah Siswa Nilai Rata-rata 

1 VII A 34 82,64 

2 VII B 34 80,32 

3 VII C 35 79,54 

4 VII D 35 77,86 

5 VII E 36 80,18 

6 VII F 36 79,51 

7 VII G 35 76,66 

8 VII H 34 80,42 

 

2. Sampel 

Sampel adalah sebagai bagian dari populasi. Sampel yang digunakan 

dalam penelitian yaitu siswa kelas VII D dan VII G MTs Negeri 1 Kota 

Bengkulu yang berjumlah 35 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian 
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ini menggunakan teknik total sampling. Kelas VII G (kelas eksperimen) dan 

VII D (kelas Kontrol) dipilih menjadi sampel karena berdasarkan data awal 

rata-rata hasil belajar kedua kelas ini setara (sama) yaitu 76,66 dan 77,86 

dan kedua kelas ini memiliki persentase ketuntasan klasikal yang masih 

rendah yaitu di bawah 65%. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes  

Instrumen yang berupa tes dapat digunakan untuk mengukur 

kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi.
39

 Dalam penelitian ini tes 

yaitu post-tes. Post-test digunakan untuk mengetahui hasil belajar siswa 

setelah dilakukan penelitian eksperimen. 

2. Observasi 

Observasi dapat mengukur tingkat keberhasilan selama proses 

pembelajran berlangsung baik itu kaktifan guru atau siswa misalnya tingkah 

laku siswa pada waktu belajar, tingkah laku guru pada waktu mengajar, 

kegiatan diskusi siswa. Melalui pengamatan dapat diketahui bagaimana 

sikap dan perilaku siswa, kegiatan yang dilakukannya, tingkat partisipasinya 

dalam suatu kegiatan, proses kegiatan yang dilakukannya kemampuan 

bahkan hasil yang diperoleh dari kegiatannya. 

3. Dokumentasi  

Adapun yang dijadikan dokumentasi pada penelitian ini adalah data 

pada buku nilai siswa yang ada pada guru kelas VII MTs Negeri 1 Kota 
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Bengkulu sebagai bukti akurat bahwa peneliti benar meneliti pada lokasi 

yang bersangkutan. 

F. Teknik Analisis Data 

1. Uji Pra Sayarat 

a. Uji Normalitas 

Sebelum penulis menggunakan teknik statistik parametrik, maka 

kenormalan data harus diuji terlebih dahulu. Bila data tidak normal, maka 

menggunakan statistik nonparametrik. Pengujian normalitas data dengan 

menggunakan Chi-Kuadrat (  ). Rumus yang digunakan untuk 

menghitung    yaitu:
 40

 

   = ∑
(     )

  
 

Keterangan: 

   = Nilai Chi Kuadrat 

   = Data frekuensi yang diperoleh dari sampel X 

   = Frekuensi yang diharapkan dalam populasi 

Jika         ≥        , artinya berdistribusi data tidak normal 

        ≤        , artinya berdistribusi data normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua 

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki 

variansi sama.  

                                                 
40
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Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai 

berikut: 

1) Tetapkan taraf signifikansi uji, a = 0,05 

2) Bandingkan p dengan taraf signifikansi yang diproleh 

3) Jika signifikansi yang diperoleh > a, maka variansi setiapsampel sama 

(homogen) 

4) Jika variansi yang diperoleh < a, maka variansi setiap sampel tidak 

sama (tidak homogen). 

2. Analisis Data 

Untuk menganalisis data menggunakan uji t-tes parametris varians. 

Adapun rumus yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

Adapun rumus yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

t =  

2

2

2

1

2

1

21

n

s

n

s

XX




 

Keterangan: 

   = Rata-rata sampel ke-1 

   = Rata-rata sampel ke- 2 

n1 &n2  = Jumlah sampel 

  
  = Varians sampel ke- 1 

  
  = Varian sampel ke-2 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

1. Visi Misi MTs Negeri 1 Kota Bengkulu 

Adapun yang menjadi misi dari MTs Negeri 1 Kota Bengkulu yaitu 

“Berakhlak Mulia, Cerdas, Berprestasi Dan Berwawasan Lingkungan”. 

Sedangkan misinya yaitu sebagai berikut: 

a. Membiasakan bertutur kata dan bersikap islami dalam kehidupan 

sehari-hari; 

b. Membiasakan shalat berjamaah  dan membaca Al quran setiap hari; 

c. Meningkatkan proses pembelajaran dan bimbingan yang efektif, baik 

akademik maupun non akademik; 

d. Memperkuat kemandirian, ketaatan, disiplin, tangguh dan cakap serta 

terampil; 

e. Mempertebal semangat kebangsaan dan cinta tanah air; 

f. Mengembangkan pembelajaran berbasis lingkungan; 

g. Menciptakan lingkungan yang nyaman dan menyenangkan. 

Tujuan dari MTs Negeri 1 Kota bengkulu yaitu sebagai berikut: 

a. Dapat memenuhi standar isi dan proses 

b. Meningkatkan hasil Nilai Ujuan Nasional 

c. Melaksanakan pembelajaran dengan pendekatan scientific 

d. Memiliki guru yang profesional dan handal dalam bidangnya masing-

masing 
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e. Membentuk siswa yang memiliki pengetahuan standar Madrasah 

menengah pertama, memiliki kemampuan dalam masalah keagamaan, 

keterampilan, memberi tuntunan keagamaan yang bersifat dasar 

f. Siswa mampu mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam kehidupan 

sehari-hari 

g. Memiliki sarana dan prasarana yang lengkap, diantaranya memiliki 

sarana Ibadah yang baik, peralatan Laboraturium IPA, Komputer, dan 

Robotika 

h. Terwujutnya kerjasama yang solid antar sesama warga Madrasah dan 

lingkungan sekitar Madrasah 

i. Memiliki siswa yang berprestasi dalam semua mata pelajaran 

j. Memiliki lingkungan yang aman, nyaman, bersih dan indah serta 

kondusif untuk kegiatan belajar bagi siswa 

k. Memiliki guru dan tenaga administrasi yang berbudaya kerja 

l. Meningkatkan sarana dan prasarana pembelajaran dalam segala bidang 

m. Mewujudkan kegiatan-kegiatan keagamaan di Madrasah 

n. Mengirimkan siswa/i berprestasi dalam berbagai perlombaan 

keagamaan dan akademik di tingkat Kota, Provinsi dan Nasional 

o. Siswa fasih membaca Alqur’an 

p. Siswa ta’at dan patuh kepada orangtua, guru dan setia kawan 

q. Meningkatkan kedisiplinan.
41
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2. Letak Geografis MTs Negeri 1 Kota Bengkulu 

Sekolah MTs Negeri 1 Kota Bengkulu terletak di daerah Kota 

Bengkulu dengan batas wilayah sebagai berikut: 

a. Sekolah Timur berbatasan dengan permukiman warga 

b. Sebelah Barat berbatasan dengan permukiman warga 

c. Sebelah Utara berbatasan dengan permukiman warga 

d. Sebelah Selatan berbatasan dengan permukiman warga
42

 

3. Keadaan Siswa MTs Negeri 1 Kota Bengkulu 

Siswa MTs Negeri 1 Kota Bengkulu pada tahun ajaran 2018/2019 

berjumlah 853 orang yang terbagi dalam 22 kelas. Untuk lebih jelasnya 

keadaan siswa MTs Negeri 1 Kota Bengkulu.43 

4. Keadaan guru MTs Negeri 1 Kota Bengkulu 

Adapun jumlah dewan guru/staf yang ada di MTs Negeri 1 Kota 

Bengkulu adalah 66 orang, satpam sekolah 2 orang , penjaga sekolah 3, 11 

staf TU, 45 orang guru.
44

 

B. Hasil Penelitian  

1. Deskripsi Data 

a. Pembelajaran Fiqih pada kelas  VII D (Kelas Eksperimen)  

Berdasarkan hasil pengamatan atau observasi yang peneliti 

lakukan selama proses pembelajaran terhadap aktivitas siswa, maka hasil 

pengamatan pada kelas ekperimen yang melaksanakan pembelajaran 

Fiqih dengan strategi konstruktivis sosial diketahui bahwa aktivitas 
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siswa, yaitu minat siswa baik, respon siswa baik, keaktifan siswa baik, 

daya serap siswa baik, dan catatan baik. Masing-masing  aktivitas siswa 

tersebut sudah masuk dalam kategori baik, dengan demikian secara 

keseluruhan juga menunjukkan kategori baik. 

Uraian di atas menunjukkan bahwa aktivitas siswa pada kelas 

eksperimen dengan menggunakan strategi konstruktivis sosial 

menunjukkan kategori baik. Hal ini dikarenakan siswa lebih memahami 

penjelasan-penjelasan dari guru dan dari teman sekelas. Selanjutnya 

dilakukan tes untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelas eksperimen. 

Berikut disajikan nilai hasil tes kelas eksperimen: 

Tabel 4.1 

Nilai Hasil Tes VII A (Kelas Eksperimen) 

 

No Nama Siswa  Pre Tes Pos Tes 

1.  Angel Oktaviani 65 95 

2.  Ani Rahmawati Lestari 65 75 

3.  Anindia Anggraini 60 75 

4.  Anisa Fadila 60 75 

5.  Anugrah  65 85 

6.  Asef Ahanda 75 80 

7.  Bunga Aziza Putri 60 70 

8.  Dados Strio Adedo 65 80 

9.  Diva Sabila Nartiza 65 70 

10.  Esyha Efril Verlia 60 85 

11.  Faza Dafina Putri 60 70 

12.  Ghandi Putra 65 95 

13.  Hardi Pratama 55 70 

14.  Lukman Asywil 70 80 

15.  M. Hafidz Ramadhan 70 80 
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16.  M. Kauri Kansar 60 75 

17.  M. Leo Rizki  60 80 

18.  M. Safli 60 75 

19.  Mildunia Junisvi 50 65 

20.  M. Fatir Aqila Zakten 60 80 

21.  M. Ridho Gilang 65 85 

22.  Mutiara Septa Vanda 65 75 

23.  Nahsyla Maharani 60 85 

24.  Nayu Mulia 60 75 

25.  Rafli Cahya 60 70 

26.  Ravindo Fredyka 65 75 

27.  Ripkah Khumairah 70 85 

28.  Rofid Pratama 60 80 

29.  Radit Hidayatullah 65 85 

30.  Sandi Yudha 50 70 

31.  Syakila Triandiani 60 75 

32.  Thesa Egriani 60 80 

33.  Vitha Sichilia Dwi 65 75 

34.  Zabrina Yadika 60 80 

35.  Zia Chani Putri 60 80 

Tabel 4.2 

Distribusi Frekuensi Nilai kelas Eksperimen 

Pree Tes Post tes 

Nilai Frekuensi Persentase Nilai frekuensi Persentase 

50 2 5.7 65 1 2.9 

55 1 2.9 70 6 17.1 

60 17 48.6 75 10 28.6 

65 11 31.4 80 10 28.6 

70 3 8.6 85 6 17.1 

75 1 2.9 95 2 5.7 

Total 35 100% Total 35 100% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh nilai rata-rata hasil 

belajar Fiqih pada kelas VII D (kelas sekperimen) pre tes sebesar 62,14 

dan post tes sebesar 78,14. 

b. Pembelajaran Fiiqh pada Kelas VII G (Kelas Kontrol) 

Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran Fiiqh pada kelas 

kontrol yang menggunakan strategi konvensional, maka dapat dilihat 

bahwa dengan strategi konvensional guru belum dapat menciptakan 

proses pembelajaran yang menarik dan siswa menjadi pasif dalam 

pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa aktivitas siswa dalam 

pembelajaran Fiqih pada kelas kontrol yang menggunakan strategi 

konvensional adalah kurang baik. Selanjutnya nilai hasil post tes pada 

kelas kontrol disajikan berikut ini: 

Tabel 4.3 

Nilai Hasil Tes Kelas VII G (Kelas Kontrol) 

 

No Nama Siswa  Nilai Pre Tes Nilai Tes 

1.  Abdillah Ainur Rizki 65 70 

2.  Aisyah Florentia 65 65 

3.  Aqsal Imam Al-Farezi 50 80 

4.  Ahmad Jaylani Muslimin 60 65 

5.  Calista Syifa 60 75 

6.  Dirgahayu Arifah 50 75 

7.  Enzhio Dhian Andanyta 70 70 

8.  Faizah Khanza 65 60 

9.  Farhan Litiflin 65 65 

10.  Frizcha Dwi Putri 70 75 

11.  Gian Rakha 45 65 

12.  Ihlas Nur Rizki 70 70 



 

 

47 

 

13.  Jessy Leilani Putri 60 60 

14.  Kevin Alnov Satria 65 70 

15.  M. Rizki Al-Farisy 65 65 

16.  M. Fadhil Zaky 60 70 

17.  M. Robbi Sanusi 60 60 

18.  Muti Jihadani 65 70 

19.  M. Andri Rizki 65 60 

20.  Mutia Syfa 70 75 

21.  Nabilla Lisma 50 60 

22.  Nafisyah Naila Putri 75 75 

23.  Natasyah Nur Fadila 70 70 

24.  Naura Atifah Harris 65 65 

25.  Putri Az Zahra 65 65 

26.  Revan Ramdani 70 70 

27.  Ridho Alno Arigo 65 70 

28.  Rifki Adiyaksyah 65 75 

29.  Rendhy Jumadinata 60 55 

30.  Sayyidah Fathimatuszahra 60 60 

31.  Syarifah Mehdi Al-Kadrie 50 65 

32.  Tiara Nabila Ayu 60 80 

33.  Zakcie Sahreal 60 60 

34.  Zakia Ramadhina 70 75 

35.  Selmi Zahara 60 65 

 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Nilai Kelas Kontrol 

Pree Tes Post tes 

Nilai Frekuensi Persentase Nilai frekuensi Persentase 

45 1 2.9 55 1 2.9 

50 4 11.4 60 7 20.0 

60 10 28.6 65 9 25.7 
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65 12 34.3 70 9 25.7 

70 7 20.0 75 7 20.0 

75 1 2.9 80 2 5.7 

Total 35 100.0 Total 35 100.0 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat diperoleh nilairata-rata hasil belajar 

Fiqih pada kelas VII G (kelas kontrol) pre tes sebesar 62,57 dan post tes 

sebesar 67,85 

2. Uji Pra Syarat 

a. Uji Normalitas 

Berdasarkan nilai hasil tes belajar akan dilakukan analisis uji 

normalitas dengan prosedur sebagai berikut: 

1) Skor tertinggi dan terendah 

Skor tertinggi: 95 

Skor terendah: 65 

2) Nilai rentangan 

R= Max-Min 

R= 95-65 

R =30 

3) Banyaknya kelas: 

BK = 1+ 3,3 Log n 

BK = 1 + 3,3 log 35 

BK = 1+ 3,3 (1,54) 

BK = 1 + 5,08 
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BK = 6 

4) Nilai panjang kelas: 

BK

R
i   

6

30
i

 
i 5 

 

5) Distribusi frekuensi 

 

Tabel 4.5 

Distribusi Frekuensi 

Interval F Xi Xi
2
 F . Xi F . Xi

2
 

65-69 1 66,5 4422,25 66,5 4422,25 

70-74 1 72,5 5256,25 72,5 5256,25 

75-79 10 76,5 5852,25 765 58522,5 

80-84 10 81,5 6642,25 815 66422,5 

85-89 6 86,5 7482,25 519 44893,5 

90-95 2 91,5 8372,25 183 16744,5 

 

35 

  

2421 196262 

 

6) Menentukan nilai-rata-rata nilai hasil belajar siswa: 

N

fXi
M




 

 

 

7) Mencari simpangan baku: 

22








 





N

fXi

N

fXi
S    

35

2421
M



 

 

50 

 

2

35

2421

35

196262








S

 

48,478448,5607 S
 

823S  

68,28S  

8) Menentukan batas kelas yaitu skor kiri kelas interval pertama 

dikurangi 0,5 kemudian skor kanan kelas interval ditambah 0,5 

sehingga diperoleh nilai sebagai berikut: 64,5, 69,5,74,5, 79,5, 84,5, 

89,5, 95,5 

9) Menentukan nilai z score untuk batas kelas dengan rumus: 

S

MBataskelas
Z




 

16,0
68,28

19,695,64



Z

 

01,0
68,28

19,695,69



Z

 

18,0
68,28

19,695,74



Z

 

53,0
68,28

19,695,84



Z

 

70,0
68,28

19,695,89



Z

 

91,0
68,28

19,695,95



Z
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10) Menentukan luas 0-Z dari kurva dengan angka-angka batas kelas 

sehingga diperoleh luas 0-Z sebagai berikut: 06,75, 0,040, 07,14, 

20,19, 25,80, 31,59 

11) Mencari luas tiap kelas interval sehingga diperoleh: 0,0223, 0,0834, 

0,2442, 0,2896, 0,2377,  

12) Menentukan frekuensi sehingga diperoleh: 0,67, 2,52, 6,44, 7,78, 5,20, 

13) Frekuensi yang diharapkan (fe) dari hasil pengamatan (fo) untuk nilai 

hasil belajar siswa adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Frekuensi (fe) 

No Batas kelas Z Luas O-Z Luas Tiap kelas  Fo Fe 

1 69,5 -2,29 0,4890, 0,0223 0,67 1 

2 74,5 -1,40 0,1554, 0,0834 2,52, 1 

3 79,5 -0,52 0,1985, 0,2442 6,44, 10 

4 84,5 0,35 0,1368, 0,2896 7,78, 10 

5 89,5 -1,23 0,3907, 0,2377 5,20 6 

6 95,5 2,26 0,4826   2 

 

Menentukan nilai chi-kuadrat hitung dengan rumus: 

fe

fefo
X

k

i

2

1

2 )( 


  

634,92 X

 

Selanjutnya membandingkan nilai X
2

hitung < X
2
tabel  pada derajad 

kebebasan (dk) = k-1= 6-1 maka diperoleh X
2

tabel  pada taraf signifikansi 

5 % sebesar 11,070 dan diperoleh X
2

hitung 9,634 maka X
2

hitung
 
< X

2
tabel  
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atau 9,634 < 11,070 maka data hasil belajar siswa kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas data dilakukan dengan mencari nilai varians dari 

kedua kelas.  

1) Perhitungan Varians nilai hasil belajar siswa kelas eskperimen (VII D)  

Tabel 4.7 

Perhitungan Varian Kelas Eksperimen 

No 

Responden Nilai (X) X - X  (X - X )
2 

1 95 16.858 284.1922 

2 75 -3.142 9.872164 

3 75 -3.142 9.872164 

4 75 -3.142 9.872164 

5 85 6.858 47.03216 

6 80 1.858 3.452164 

7 70 -8.142 66.29216 

8 80 1.858 3.452164 

9 70 -8.142 66.29216 

10 85 6.858 47.03216 

11 70 -8.142 66.29216 

12 95 16.858 284.1922 

13 70 -8.142 66.29216 

14 80 1.858 3.452164 

15 80 1.858 3.452164 

16 75 -3.142 9.872164 

17 80 1.858 3.452164 

18 75 -3.142 9.872164 

19 65 -13.142 172.7122 
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20 80 1.858 3.452164 

21 85 6.858 47.03216 

22 75 -3.142 9.872164 

23 85 6.858 47.03216 

24 75 -3.142 9.872164 

25 70 -8.142 66.29216 

26 75 -3.142 9.872164 

27 85 6.858 47.03216 

28 80 1.858 3.452164 

29 85 6.858 47.03216 

30 70 -8.142 66.29216 

31 75 -3.142 9.872164 

32 80 1.858 3.452164 

33 75 -3.142 9.872164 

34 80 1.858 3.452164 

35 80 1.858 3.452164 

Jumlah  2735  1554.286 

   

Varians kelas eskperimen yaitu sebagai berikut: 

 ( s
2

1
)  = 

 
1

2

11





N

XX
 

( s
2

1
)   = 

135

286.1554


 

( s
2

1 )  = 45.71 

2) Perhitungan Varian Kelas kontrol (VII G) 
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Tabel 4.8 

Perhitungan Varian Kelas Kontrol (VII G) 

No 

Responden Nilai (X) X2 - 2X  (X2 - 2X )
2
 

1 70 2.15 4.6225 

2 65 -2.85 8.1225 

3 80 12.15 147.6225 

4 65 -2.85 8.1225 

5 75 7.15 51.1225 

6 75 7.15 51.1225 

7 70 2.15 4.6225 

8 60 -7.85 61.6225 

9 65 -2.85 8.1225 

10 75 7.15 51.1225 

11 65 -2.85 8.1225 

12 70 2.15 4.6225 

13 60 -7.85 61.6225 

14 70 2.15 4.6225 

15 65 -2.85 8.1225 

16 70 2.15 4.6225 

17 60 -7.85 61.6225 

18 70 2.15 4.6225 

19 60 -7.85 61.6225 

20 75 7.15 51.1225 

21 60 -7.85 61.6225 

22 75 7.15 51.1225 

23 70 2.15 4.6225 

24 65 -2.85 8.1225 

25 65 -2.85 8.1225 

26 70 2.15 4.6225 

27 70 2.15 4.6225 
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28 75 7.15 51.1225 

29 55 -12.85 165.1225 

30 60 -7.85 61.6225 

31 65 -2.85 8.1225 

32 80 12.15 147.6225 

33 60 -7.85 61.6225 

34 75 7.15 51.1225 

35 65 -2.85 8.1225 

Jumlah  2375  1364.288 

  

Varians kelas kontrol yaitu sebagai berikut: 

( s
2

2
)  = 

 
1

2

22





N

XX
 

( s
2

2
) = 

135

1364.288


 

( s
2

2
) = 40.12 

Berikut nilai varians dari kedua kelas tersebut: 

Tabel 4.9 

Nilai Varians Kedua Sampel 

Nilai Varian 

Sampel 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

s 45,71 40,12 

n 235 35 

Langkah selanjutnya yaitu mencari nilai varians terbesar dan 

varians terkecil dengan rumus: 

Fhitung=
iliansterkec

ariansterbes

var

var
  

Fhitung=
12,40

71,45
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Fhitung= 13,1  

Selanjutnya membandingkan Fhitung dengan Ftabel  dengan rumus: 

Dk pembilang= n-1= 35-1=34 

Dk penyebut =n-1 = 35-1 = 34 

Taraf sinifikansi α =5%, maka dicari pada tabel f didapat Ftabel= 1,80 

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika Fhitung  ≥ Ftabel  berarti data tidak homogen  

Jika Fhitung  ≤ Ftabel   berarti data homogen. 

Ternyata Fhitung < Ftabel  atau 1,13 < 1,80, maka varian kedua data adalah 

homogen. 

3. Pengujian Hipotesis 

Berikut disajikan nilai hasil belajar dari kedua kelas: 

Tabel 4.8 

Perbedaan Hasil Belajar Kedua Kelas 

No X1
 

X2 X1 - 1X  X2 - 2X  (X1 - 1X )
2
 (X2 - 2X )

2
 xy 

1 95 70 16.858 2.15 284.1922 4.6225 36.2447 

2 75 65 -3.142 -2.85 9.872164 8.1225 8.9547 

3 75 80 -3.142 12.15 9.872164 147.6225 -38.1753 

4 75 65 -3.142 -2.85 9.872164 8.1225 8.9547 

5 85 75 6.858 7.15 47.03216 51.1225 49.0347 

6 80 75 1.858 7.15 3.452164 51.1225 13.2847 

7 70 70 -8.142 2.15 66.29216 4.6225 -17.5053 

8 80 60 1.858 -7.85 3.452164 61.6225 -14.5853 

9 70 65 -8.142 -2.85 66.29216 8.1225 23.2047 

10 85 75 6.858 7.15 47.03216 51.1225 49.0347 

11 70 65 -8.142 -2.85 66.29216 8.1225 23.2047 

12 95 70 16.858 2.15 284.1922 4.6225 36.2447 
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13 70 60 -8.142 -7.85 66.29216 61.6225 63.9147 

14 80 70 1.858 2.15 3.452164 4.6225 3.9947 

15 80 65 1.858 -2.85 3.452164 8.1225 -5.2953 

16 75 70 -3.142 2.15 9.872164 4.6225 -6.7553 

17 80 60 1.858 -7.85 3.452164 61.6225 -14.5853 

18 75 70 -3.142 2.15 9.872164 4.6225 -6.7553 

19 65 60 -13.142 -7.85 172.7122 61.6225 103.1647 

20 80 75 1.858 7.15 3.452164 51.1225 13.2847 

21 85 60 6.858 -7.85 47.03216 61.6225 -53.8353 

22 75 75 -3.142 7.15 9.872164 51.1225 -22.4653 

23 85 70 6.858 2.15 47.03216 4.6225 14.7447 

24 75 65 -3.142 -2.85 9.872164 8.1225 8.9547 

25 70 65 -8.142 -2.85 66.29216 8.1225 23.2047 

26 75 70 -3.142 2.15 9.872164 4.6225 -6.7553 

27 85 70 6.858 2.15 47.03216 4.6225 14.7447 

28 80 75 1.858 7.15 3.452164 51.1225 13.2847 

29 85 55 6.858 -12.85 47.03216 165.1225 -88.1253 

30 70 60 -8.142 -7.85 66.29216 61.6225 63.9147 

31 75 65 -3.142 -2.85 9.872164 8.1225 8.9547 

32 80 80 1.858 12.15 3.452164 147.6225 22.5747 

33 75 60 -3.142 -7.85 9.872164 61.6225 24.6647 

34 80 75 1.858 7.15 3.452164 51.1225 13.2847 

35 80 65 1.858 -2.85 3.452164 8.1225 -5.2953 

        

 

Setelah diperoleh nilai-nilai di atas maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan perhitungan dengan menggunakan rumus “t” tes berikut ini.  
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t =  

2

2

2

1

2

1

21

n

s

n

s

XX




 

t =  

35

12,40

35

71,45

85,6714,78




 

t =  
14,`1307,1

29,10


 

t =  
44,2

29,10
 

t =  
56,1

29,10
 

t = 6,59 

Selanjutnya membandingkan thitung dengan ttabel dengan kaidah 

pengujian dengan taraf signikansinya (α = 5%) Dk= n1+ n2 -2 = 35+ 35-2 = 

68 sehingga diperoleh ttabel  = 2,00. Dengan kriteria pengujian jika ttabel  ≤ 

thitung ≤ ttabel  maka Ho diterima dan Ha ditolak, Ternyata ttabel  < thitung atau 2,00 

> 6,59 maka Ha diterima dan Ho ditolak. 

B. Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen semu, yakni 

menempatkan subjek penelitian ke dalam dua kelompok (kelas) yang dibedakan 

menjadi kategori kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebelum penelitian, 

dilakukan teknik pengambilan sampel dengan cara random sampling dan 

didapatkan kelas VII D sebagai kelas eksperimen dan kelas VII G sebagai kelas 

kontrol. Pada kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menggunakan strategi 
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konstruktivis dan kelas kontrol dengan strategi pembelajaran konvensional. 

Pada akhir perlakuan pada kelas ekperimen dan kontrol diberikan soal tes yang 

sama. 

Berdasarkan uji perbedaan rata-rata satu pihak yaitu uji pihak kanan 

diperoleh thitung= 6,59 dan ttabel= 2,00. Karena thitung > ttabel berarti Ht diterima yang 

berarti rata–rata hasil belajar peserta didik kelas VII D yang diajar menggunakan 

strategi konstruktivis lebih baik dari pada rata-rata hasil belajar peserta didik yang 

menggunakan strategi pembelajaran konvensional (µ1> µ2) 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dengan adanya strategi 

pembelajaran maka hasil belajar yang diperoleh siswa menjadi optimal. 

Sebagaimana dijelaskan oleh Abu Ahmadi dan Joko Tri Prasetya bahwa 

manfaat dari strategi pembelajaran itu sendiri yaitu 

1. Berkembangnya kemampuan intelektual siswa yaitu kemampuan yang 

memperlihatkan tingkat intelektualitas siswa di mata pihak lai 

2. Berkembangnya kemampuan kognitif siswa yaitu kemampuan tentang 

mengatur cara belajar dan berpikir seseorang. 

3. Bertambahnya kemampuan informasi verbal yaitu kemampuan menyerap 

pengetahuan dan arti informasi 

4. Meningkatnya keterampilan motorik yaitu kemampuan yang erat kaitannya 

dengan ketrampilan fisik. 
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5. Berkembangnya sikap dan nilai ke arah yang lebih baik yaitu kemampuan 

yang erat kaitannya dengan arah dan intensitas emosional yang dimiliki 

seseorang.
45

 

Ditambahkan oleh Dimyati dan Mujiono bahwa hasil belajar siswa oleh 

motivasi instrinsik siswa. Di samping itu proses belajar juga dapat terjadi, atau 

menjadi bertambah kuat, bila didorong oleh lingkungan siswa. Dengan kata 

lain aktivitas belajar dapat meningkat bila program pembelajaran disusun 

dengan baik. Metode yang tepat diantaranya yaitu implementasi 

kontruktivisme sosial. Program pembelajaran sebagai rekayasa pendidikan, 

guru di sekolah serta peran orang tua di rumah merupakan faktor ekstern 

belajar.
46

  

Dengan demikian jika strategi konstruktivisme dapat dilaksanakan 

dengan baik maka nilai hasil belajar siswa akan meningkat sesuia dengan yang 

diharapkan. Sebagaimana dijelaskan bahwa secara umum pembelajaran 

berdasarkan tori belajar konstruktivisme meliputi empat tahap. Keempat tahap 

tersebut yaitu tahap apersepsi (mengungkapkan konsepsi awal dan 

membangkitkan motivasi belajar siswa, tahap eksplorasi, tahap diskusi dan 

penjelasan konsep, dan tahap pengembangan aplikasi dan aplikasi konsep.
47

 

Berdasarkan siklus belajar, saat terjadi aplikasi strategi pembelajaran 

konstruktivis di dalam kelas terdiri dari tiga fase, yaitu 
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2006), h. 45. 
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Dimyati dan Mudjiono. Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: PT Asdi Mahasatya.2009),  

h. 249 
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Syaiful Sagala, Konsep dan Makna Pembelajaran, Bandung: Alfabeta, 2009, h. 61. 
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1. Fase eksplorasi, fase ini memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

menyuarakan gagasan-gagasan yang bertentangan dan dapat menimbulkan 

perdebatan dan suatu analisis mengenai mengapa mereka mempunyai 

gagasan-gagasan demikian. Dan juga membawa siswa pada identikasi suatu 

pola keteraturan dalam fenomena yang diselidiki. 

2. Fase pengenalan konsep, biasanya dimulai dengan memperkenalkan suatu 

konsep atau konsep-konsep yang ada hubungannya dengan fenomena yang 

diselidiki, dan didiskusikan dalam konsteks apa yang telah diamati selama 

fase eksplorasi. 

3. Fase aplikasi konsep, menyediakan kesempatan bagi siswa untuk 

menggunakan konsep-konsep yang telah diperkenalkan.
48
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Ratna Wilis Dahar, Model-Model Mengajar,cet-1,(Bandung: CV. Diponeroro, 2016), h. 
160. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang penulis lakukan maka dapat disimpulkan 

bahwa terdapat pengaruh strategi konstruktivis terhadap prestasi belajar fiqih 

siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu. Hal ini dapat dilihat dari thitung 

yang diperoleh adalah 6,59 sedangkan ttabel=2,00 maka thitung  lebih besar dari 

ttabel baik pada taraf signifikansi 5% Dengan demikian hipotesis kerja yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh strategi konstruktivis sosial terhadap 

prestasi belajar fiqih siswa kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu dapat 

diterima. Prestasi belajar fiqih siswa yang menggunakan strategi konstruktivis 

lebih baik dari pada yang menggunakan metode konvensional dalam pada 

pembelajaran Fiqih di kelas VII MTs Negeri 1 Kota Bengkulu. 

B. Saran 

Berkaitan dengan pembahasan hasil penelitian, maka saran-saran yang 

dapat sebagai berikut: 

1. Kepada guru hendaknya menggunakan strategi konstruktivis sehingga dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada pembelajaran Fiqih di MTs 

Negeri 1 Kota Bengkulu. 

2. Kepada siswa hendaknya mampu mengikuti pembelajaran dengan antusias 

dan aktif sehingga mampu menguasai materi yang disampaikan oleh guru. 
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